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BAB VI 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab v, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa ritual Bako Medhe adalah rangkaian acara seremonial 

kepada leluhur dulin palin (ladang yang dikeramatkan) untuk mengekspresikan 

tanda memohon maaf dimana masyarakat Kowa Ape memulihkan luka atau 

kesalahan yang pernah dibuat terhadap alam dan leluhur seperti memperbaiki 

bekas parang pada pohon-pohon yang telah ditebang, rumput-rumput liar dan 

tumbuhan yang menjalar pada saat pembukaan ladang baru serta memperbaiki 

bebatuan yang tergores oleh parang dan mengekpresikan tandah berterimakasih 

kepada Tuhan atau dalam sebutan adat orang Kowa Ape “Ama Lera Wulan 

Tanah Ekan” yang artinya Bapa Pencipta Langit dan Bumi dimana masyarakat 

Kowa Ape mengucapkan syukur atas keselamatan diri dan berterimakasih 

kapada Tuhan karena diberikan hasil yang berlimpah di ladang yang 

dikeramatakan (dulin palin).  

        Dalam ritual Bako Medhe menggunakan simbol-simbol seperti piring kecil 

(wit kinga), padi dan jagung (were), benang (bue), anak ayam (manuk peik) 

yang berumur 2-6 hari, kambing jantan (weit lakin), ayam jantan (manuk 

lalungen) dan tuak. Simbol-simbol yang digunakan dalam ritual Bako Medhe 

mempunyai makna seperti makna keselamatan diri, makna ucapan syukur dan 
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makna permohonan maaf. Tujuan dari ritual Bako Medhe ini adalah supaya 

masyarakat Kowa Ape selalu mendapatkan perlindungan dari leluhur. 

6.2 Saran 

 Setelah menganalisis dan menyimpulkan tentang makna simbol dalam ritual 

Bako Medhe pada masyarakat Kowa Ape, Desa Lerek, Kecamatan Atadei, 

Kabupaten Lembata, maka penulis akan memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi masyarakat Kowa Ape diharapkan agar tetap mengerti dan memahami 

tentang ritual Bako Medhe itu sendiri, sehingga kedepannya ritual Bako 

Medhe tetap ada. Penulis juga mengharapkan agar ritual Bako Medhe ini 

bisa terus dilestarikan karena ritual Bako Medhe merupakan warisan dari 

leluhur dan nenek moyang yang harus terus diwariskan dari generasi ke 

generasi berikutnya agar ritual Bako Medhe terus dilakukan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian tentang ritual 

Bako Medhe diharapakan untuk dapat lebih mengkaji dan lebih banyak 

sumber dan referensi yang terkait makna simbol dalam ritual Bako Medhe 

agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap. Penulis juga 

menyarankan kepada peneliti berikutnya agar meneliti dari segi persepektif 

lainnya seperti persepektif masyarakat mengenai ritual Bako Medhe. 
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